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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Taksonomi Hewan Vertebrata 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Taksonomi Hewan 
Vertebrata 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Taksonomi Hewan Vertebrata. Indonesia adalah salah satu negara pusat 
keanekaragaman hayati di dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia 
menempati rangking kedua di dunia setelah Brazil. Proses klasifikasi 
makhluk hidup atau taksonomi dimulai dengan mengelompokkan 
beberapa individu yang memiliki persamaan ciri ke dalam satu kelompok. 
Kelompok-kelompok yang terbentuk dari hasil pengklasifikasian makhluk 
hidup tersebut disebut takson. Takson pada tingkat yang lebih rendah 
memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih banyak, sedangkan takson 
pada tingkat yang lebih tinggi memiliki persamaan sifat dan ciri yang lebih 
sedikit. 

Secara umum, tujuan dari penyusunan klasifikasi suatu kelompok 
organisme adalah untuk menunjukkan hubungan berbagai taksa dalam 
suatu sistem hierarkis. Karena jenjang dan ruang lingkup takson yang 
beragam, maka masing-masing takson perlu diberi nama untuk 
membedakannya dari takson yang lain, dan dari kata takson inilah 
kemudian berkembang istilah taksonomi dalam sistem ekologi. Setiap 
system ekologi akan mencatat jenis-jenis organisme yang ada pada 
ekosistem tersebut berdasarkan taksonominya. Sehingga untuk 
membangun sistem informasi ekologi harus disiapkan sistem informasi 
klasifikasi mahluk hidup atau taxonomy sebagai informasi utama untuk 
membantu sistem informasi ekologi. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
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hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
September, 2023 
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RUANG LINGKUP TAKSONOMI  
HEWAN VERTEBRATA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara pusat keanekaragaman hayati di 

dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia menempati rangking kedua di 
dunia setelah Brazil. Dalam dokumen (Bappenas, 2016) yang berjudul 
“Biodiversity Action Plan for Indonesia” tercatat bahwa Indonesia memiliki 
keanekaragaman jenis fauna yang melimpah. Kelompok mamalia tercatat 
sebanyak 720 jenis (13 % jumlah spesies di dunia), burung 1.605 jenis (16 % 
jumlah spesies di dunia), reptilia 723 jenis (8 % jumlah spesies di dunia), 
amfibi 385 jenis (6 % jumlah spesies di dunia) dan kupu-kupu 1900 jenis 
(10 % jumlah spesies di dunia) (Bappenas, 2016). Dan lebih dari 1000 
spesies, baik ikan konsumsi maupun ikan hias (Suwelo 2005), dan jumlah 
spesies akan bertambah karena masih banyak yang belum teridentifikasi, 
terutama spesies ikan asli (indigeneus species). Ampibia pada ordo Sesilia 
terdiri dari 159 species, yang terdapat di Indonesia hanya 30 species yang 
tersebar di Jawa, Kalimantan dan Sumatera (Iskandar, 2008). Ampibia di 
Sumatera kurang diteliti dibandingkan di pulau Jawa. Hal ini terlihat dari 
tabulasi Ampibia dari Ordo Anura yang hanya berjumlah (90 species) dan 
masih banyak yang belum teridentifikasi. 

Cara untuk mempermudah dalam hal meneliti dan mempelajari 
hewan-hewan tersebut sangat diperlukan. Salah satu cara yang tepat 
adalah melakukan klasifikasi. Hewan-hewan tersebut dapat 
dikelompokkan sehingga tidak perlu mempelajari satu-persatu namun 
dapat dengan pengklasifikasian sesuai dengan  kelompoknya. Carolus 

BAB 1 
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MENGIDENTIFIKASI KARAKTERISTIK 
DAN SISTEM KLASIFIKASI FILUM 
CHORDATA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Hewan multiseluler dapat dibagi menjadi invertebrata dan vertebrata. 

Vertebrata atau biasa disebut “Hewan bertulang belakang” termasuk 
anggota dalam filum Chordata dan memiliki sekitar 62.000 spesies yang 
masih ada hingga saat ini. Namun, Apa sih filum Chordata itu? Bagaimana 
karakteristik morfologi dan taksonomi filum Chordata? 

Chordata merupakan salah satu filum yang memiliki sekitar 70.000 
spesies yang masih hidup dan merupakan salah satu filum yang paling 
beragam selain Arthropoda dan Mollusca. Chordata memiliki simetri 
tubuh bilateral (billateria) yang masuk dalam kelompok hewan yang 
disebut dengan Deuterostomia (Urry et al., 2017; Pascual-Anaya et al., 
2022). Anggota dari filum Chordata memiliki karakteristik utama berupa 
notochord atau rongga vertebral (tulang belakang), sumsum tulang 
belakang, celah faring (pharyngeal slits), dan ekor post-anal yang ada 
dalam tahap perkembangan hidupnya (Urry et al., 2017).  

Filum Chordata terdiri dari tiga subfilum yaitu Urochordata (Tunicata), 
Cephalochordata,  dan Vertebrata. Sebelumnya, Chordata dianggap 
memiliki empat subfilum. Karakteristik dan klasifikasi Chordata menarik 
untuk dipelajari. Materi kali ini akan membahas tentang bagaimana 
karakteristik tubuh sebagai bagian penting dalam mengidentifikasi 
anggota filum Chordata dan bagaimana klasifikasi filum Chordata yang 

BAB 2 



 

34 | Taksonomi Hewan Vertebrata 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Feng, Y., Li, J., & Xu, A. (2016). Amphioxus as a model for understanding 
the evolution of vertebrates. In Amphioxus Immunity (pp. 1-13). 
Academic Press. 

Holland, L. Z., Laudet, V., & Schubert, M. (2004). The chordate amphioxus: 
an emerging model organism for developmental biology. Cellular 
and Molecular Life Sciences CMLS, 61, 2290-2308. 

Lowe, C. J., Clarke, D. N., Medeiros, D. M., Rokhsar, D. S., & Gerhart, J. 
(2015). The deuterostome context of chordate 
origins. Nature, 520(7548), 456-465. 

Pascual-Anaya, J., D’Aniello, S., & Bertrand, S. (2022). New Approaches in 
Chordate and Vertebrate Evolution and Development. Frontiers in 
Cell and Developmental Biology, 10. 

Satoh, N. (2003). The ascidian tadpole larva: comparative molecular 
development and genomics. Nature Reviews Genetics, 4(4), 285-295. 

Satoh, N., Tagawa, K., Lowe, C. J., Yu, J. K., Kawashima, T., Takahashi, H., 
Ogasawara, M., Kirschner, M., Hisata, K., Su. Y.H., Gerhart, J. (2014). 
On a possible evolutionary link of the stomochord of hemichordates 
to pharyngeal organs of chordates. Genesis, 52(12), 925-934. 

Stemple, L.D. (2005). Structure and function of the notochord: an essential 
organ for chordate development. Development, 132(11), 2503-2512. 

Urry, L., Cain, M., Wasserman, S., Minorsky, P., Reece, J. (2017). Campbell 
biology. 11th ed. New York: Pearson. 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

TAKSONOMI HEWAN VERTEBRATA 

BAB 3: MENGIDENTIFIKASI 

KARATERISTIK DAN KLASIFIKASI 

PISCES 

 

 

 
 

 

 

Dr. Syamsul Bachry. H, S.Si., M.Si1 & Febri Ayu, S.Si., M.Si2

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai  



 

36 | Taksonomi Hewan Vertebrata 

 
 

 
 
MENGIDENTIFIKASI KARATERISTIK 
DAN KLASIFIKASI PISCES 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Secara taksonomi, ikan termasuk kelompok hewan bertulang belakang 

(vertebrata) yang memiliki sirip dan insang sebagai alat pernapasan saat di 
air. Selain itu, ikan tergolong hewan berdarah dingin (poikiloterm) yang 
mana suhu tubuhnya dapat berubah-ubah sesuai dengan suhu air 
tempatnya hidupnya (Becker,2007). Ikan adalah penghuni utama 
ekosistem akuatik (perairan) pada perairan tawar seperti danau, sungai 
dan rawa serta perairan payau dan perairan laut (Pulungan, 2009; Allen 
dan Adrim, 2003; Augusta, 2015; Astuti 2007). Pada wilayah tropis 
khususnya di wilayah Asia Tenggara banyak di temukan jenis-jenis ikan air 
tawar. Ikan memiliki peranan penting di dalam siklus rantai makanan 
(Kottelat & Whitten 1996). Selain itu, di ekosistem dan lingkungan ikan ini 
memiliki peranan sebagai bio indikator terhadap kualitas dari perairan 
(Hendrata, 2004; Rahman dan Khairoh, 2012). 

Ikan merupakan kelompok hewan aquatik yang memiliki banyak 
keragaman spesies, di perkirakan terdapat 50.000 spesies yang tersebar di 
perairan seluruh dunia dan sekitar 50% yang telah diidentifikasi. Menurut 
Kottelat & Whitten (1996) bahwa sebanyak 105 famili dan sekitar 99% 
dapat ditemukan pada perairan Indonesia bagian Barat. Ikan terbagi dalam 
kelompok ikan tanpa rahang (super kelas Agnatha) dan ikan yang 
mempunyai rahang (super kelas Gnathostomata). Kelompok super kelas 
Agnatha terbagi dua ordo yaitu Lamprey (38 spesies) dan Hagfish (76 
spesies), sedangkan kelompok super kelas Gnathostomata terbagi dalam 
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A. PENDAHULUAN   
Asal kata Amphibia dari kata Amfibi yang berarti ganda dan bios yang 

berarti hidup.  Amphibia merupakan binatang  hidup dengan memiliki  dua 
bentuk kehidupan yang berbeda, pertama di air tawar lalu di darat. 
Stadium akuatik terjadi sebelum organ reproduksi matang, hal ini 
merupakan suatu kondisi yang dikenal sebagai stadium larva atau biasa 
dikenal dengan kecebong (berudu). Pada waktu menjelang  dewasa 
terbentuk  tulang belakang dengan memiliki  jari yang terpisah. Sedangkan 
kulitnya halus dan kasar, bersisik atau kasar. Kriteria ini biasanya tidak 
berlaku untuk spesies tertentu. Pada sebagian  spesies mengalami 
transformasi,  tanpa mengalami  tahap larva  yang hidup di dalam air,  
sebaliknya adan beberapa spesies yang hidup di dalam air sampai dewasa, 
namun ada juga spesies hewan ini  yang hanya hidup di darat sehingga 
tidak memiliki pengalaman kehidupan di dalam air.   

Amphibia merupakan hewan yang berdarah dingin atau endotermik.  
Hal ini menunjuk kani amphibia bisa mengatur suhu tubuhnya sendiri. 
Untuk alasan ini, amphibia membutuhkan sinar matahari untuk 
menghangatkan tubuhnya. Awalnya, saat amphibia menjadi larva, mereka 
mulai kehidupan  di air dan bernapas dengan insang. Ketika menjelang  
dewasa akan mengembangkan kulit dan paru-paru untuk bernafas, paru-
paru dan kaki mereka berkembang dan amphibia dapat berjalan di darat. 
Amphibia memiliki kulit yang halus hingga kasar dan banyak kelenjar serta 
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A. PENDAHULUAN 
Ordo Anura merupakan Amfibia yang paling dikenal masyarakat luas 

dan ditemukan di hampir seluruh belahan dunia. Sebagian besar Amfibi 
Indonesia umumnya masuk ke dalam kelompok ini. Anggota ordo inilah 
yang disebut sebagai katak dan kodok dalam bahasa Indonesia. Anura 
mencakup 45 famili dengan hampir 5400 spesies dan hampir terdapat 
pada semua benua kecuali antartika (Pough, Janis, & Heinser, 2013).  

Bangsa atau ordo anura ini merupakan salah satu dari ketiga ordo 
pada kelas amfibi yang dikenal sebagai vertebrata atau binatang bertulang 
belakang yang memiliki kemampuan untuk hidup di dua alam. Artinya 
amfibi dapat hidup pada dua lingkungan yang berbeda, seperti ketika pada 
saat baru menetas mereka akan hidup di air dan bernafas menggunakan 
insang sedangkan saat dewasa mereka akan hidup di daratan dan bernafas 
dengan paru-paru (Yanuarefa, Hariyanto, & Utami, 2012). Sehingga anura 
dapat hidup di dua lingkungan yang berbeda.  

Anura dikenal oleh masyarakat indonesia sebagai sebutan katak dan 
kodok. Di indonesia terdapat jenis anura yang ditemukan sekitar 450 jenis 
dari 11% dari 9 seluruh anura yang terdapat di dunia (Kusrini, 2013). 
Perbedaan katak dan kodok yang paling mudah untuk dilihat terdapat 
pada kulit yang menyelubungi tubuh nya. 

Anura memiliki karakter yang khas yaitu dengan kemampuannya 
untuk melakukan metamorfosis secara sempurna. Menurut Duellman dan 
Trueb bahwa, Metamorfosis merupakan serangkaian perubahan 
prostembrionik yang meliputi transformasi struktural, fisiologi, biokimia 
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A. PENGERTIAN REPTIL 
Reptil dalam bahasa latin disebut dengan “reptans” yang berarti 

“merayafp” atau “melata”. Hewan reptil merupakan fauna berdarah 
dingin dan reptil disebut tetrapoda (hewan dengan empat tungkai). 
Habitat reptil banyak ditemukan di semua benua kecuali antartika (Kimball, 
2001, h. 931). Tubuh reptil ditutupi oleh sisik yang berasal dari zat tanduk. 
Sisik berfungsi untuk mencegah kekeringan (Zug, 1993). Reptil adalah 
kelas vertebrata pertama yang bisa beradaptasi di tempat yang kering 
dengan menggunakan cornification kulit dan squama atau carpace. Studi 
yang mempelajari tentang reptil disebut Herpetologi (Jasin, 1992, h. 100).  

 

B. CIRI UMUM REPTIL 
Ciri-ciri umum dari kelas reptil sebagai berikut, (Kotpal, 2010): 

1. Reptil memiliki keanekaragaman sangat tinggi dan menempati habitat 
di daratan, perairan hingga arboreal. 

2. Reptil bergerak dengan merayap, merangkak dan umumnya hewan 
karnivora. Beberapa jenis kadal dan kura-kura merupakan hewan 
herbivora, sedangkan jenis reptil Chameleon merupakan reptil 
pemakan serangga.  

3. Reptil merupakan hewan berdarah dingin (poikiloterm) yang dapat 
menyesuaikan suhu tubuhnya dengan lingkungan sekitar. Aktifitas 
berjemur dibawah sinar matahari merupakan suatu upaya reptil untuk 
meningkatkan metabolisme tubuh dan menghangatkan tubuh. 
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CHELONIA, CROCODILIA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Chelonia diklasifikasikan berdasarkan struktur tengkoraknya, terutama 

keberadaan dan jumlah bukaan di daerah temporal pada bagian batok 
cangkang. Tengkorak chelonian tidak memiliki bukaan di daerah temporal 
dan ordo Testudines termasuk dalam subkelas Anapsida. Gaffney & 
Meylan (1988) mendefinisikan ulang subkelas Anapsida terdiri dari 
Testudines dan Permian Captorhinidae; semua reptilia dan burung yang 
masih hidup termasuk dalam Diapsida, sebuah kelompok  Anapsida yang 
membentuk Sauropsida. Mamalia berevolusi dari Synapsida, sister grup 
dari Sauropsida. Synapsida dan Sauropsida bersama-sama membentuk 
Amniota. Dewasa ini, struktur filogenetik chelonian menjadi topik hangat. 
Lee (1996) menganggap pareiasaurs sebagai nenek moyang chelonian dan 
menempatkannya ke dalam Parareptilia, sister grup dari Eureptilia. 
Berlawanan dengan pandangan ini, Debraga dan Rieppel (1997) 
menyatakan bahwa chelonian adalah reptil diapsid tingkat lanjut 
(Eureptilia) berdasarkan morfologinya, tetapi konsep ini dibantah oleh 
Wilkinson, et al. (1997) dan Lee (1997). Namun didukung lagi oleh data 
molekuler (Platz & Conlon, 1997). Hingga saat ini, masih belum ada konsep 
yang diterima secara umum mengenai asal-usul dan hubungan filogenetik 
yang lebih tinggi dari chelonian dan posisinya relatif terhadap mamalia, 
burung, dan reptil lainnya. Sebagian besar ahli filogenetika saat ini 
mendukung konsep bahwa chelonian sebagai kelompok penting untuk 
menentukan kondisi awal dan transformasi awal dari banyak karakter 
amniote.  
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MENGIDENTIFIKASI KARAKTERISTIK 
DAN KLASIFIKASI AVES 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Burung termasuk dalam Filum Chordata, yang merupakan keturunan 

dari hewan berkaki dua, dan kelas Aves, sub-Filum Vertebrata (Darmawan, 
2006). Burung yang termasuk dalam kelas hewan vertebrata 
diorganisasikan ke dalam 29 ordo dan 158 famili. Burung berdarah panas 
bertelur untuk keturunan. Tubuhnya ditutupi dengan bulu, dan memiliki 
beberapa adaptasi terkait penerbangan. Karena terbang membutuhkan 
banyak energi, burung memiliki pertukaran bahan kimia yang cepat. 
Karena suhu tubuhnya yang tinggi secara permanen, ia membutuhkan 
banyak makanan (Darmawan, 2006) 

Burung digambarkan memiliki bulu, kaki depan atau lengan yang 
dimodifikasi untuk terbang, anggota tubuh belakang yang dimodifikasi 
untuk berjalan, berenang, dan bertengger, paruh ompong, jantung empat 
bilik, kerangka ringan, dan kantong (Darmawan, 2006). Berdarah panas, 
tanpa kandung kemih, dan bertelur adalah udara. Bertelur, memiliki paruh 
tanpa gigi, jantung dengan empat ruang, kerangka ringan dengan kantong 
udara, dan berdarah panas. Itu juga tidak memiliki kandung kemih. 

Salah satu kelompok hewan yang paling terkena dampak perubahan 
penggunaan lahan hutan adalah burung, terutama pada lahan monokultur 
seperti perkebunan kelapa sawit dan karet. Hilangnya pohon hutan dan 
semak belukar, yang mencegah banyak spesies burung menemukan 
tempat bersarang, mencari perlindungan, dan mencari makan. Sebagai 
penyebar benih, penyerbuk, dan pengontrol hama antara lain, burung 
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BURUNG PEMANGSA DAN ARBOREAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Taksonomi merupakan pengetahuan komprehensif yang 

menggabungkan  informasi keanekaragaman spesies asli dengan 
hubungan filogenetiknya. Pengetahuan ini sebagai bahan pengembangan 
indikator/kriteria yang konsisten, yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengenali dan menamai spesies serta kelompok di atasnya, termasuk 
genera, famili, dan ordo. Hal tersebut merupakan upaya dalam 
memberikan nama konsensus yang dianggap benar untuk taksa, sehingga 
dapat digunakan secara global dalam mempelajari spesies dan 
populasinya. Memiliki hierarki nama taksonomi mencerminkan sejarah 
evolusi dan membuat pemahaman kita tentang asal-usul dan penyebab 
perubahan dari waktu ke waktu dalam keanekaragaman hayati.  

Klasifikasi harus mencakup informasi tentang kekhasan relatif dari 
klade, yang ditunjukkan oleh peringkat. Namun, penempatan taksa ke 
dalam kategori genus, famili, ordo, dan lain-lain masih diperdebatkan 
karena keputusan bersifat subjektif, bervariasi dengan prioritas relatif 
yang diberikan pada berbagai jenis sifat (misalnya, morfologi, molekuler, 
ekologi) baik di dalam maupun di antara kelompok organisme. Untuk 
menghindari subjektivitas dalam menentukan posisi spesies dalam taksa, 
para ahli berpendapat bahwa usia geologi untuk asal klad digunakan 
sebagai kriteria standar untuk menetapkan peringkat taksonomi di seluruh 
bentuk kehidupan, karena waktu adalah matriks objektif yang dapat 
digunakan dan dibandingkan pada semua bentuk kehidupan. Tidak ada 
matriks objektif mengenai tingkat perbedaan dalam morfologi, fisiologi, 
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A. PENDAHULUAN 
Pada topic pembahasan ordo Chiroptera membahas sub topik terkait 

pemahaman tentang terminologi kelelawar yang merupakan satu-satunya 
mamalia bersayap dan mampu terbang dan melayang sempurna; 
karakteristik kelelawar yang meliputi ukuran bobot, tengkorak, gigi, sayap, 
telinga dan penglihatan (mata);  taksonomi kelelawar yang meliputi 
klasifikasi kelelawar dan morfologi kelelawar;  Ciri-ciri kelelawar; Jenis-
jenis kelelawar; Habitat kelelawar; Reproduksi kelelawar; Perilaku makan 
kelelawar; dan Peranan kelelawar dalam ekosistem.  Melalui bahasan ini 
diharapkan akan melengkapi dan menyempurnakan pengetahuan kita 
tentang fauna Chiroptera. 

 

B. INTRUKSI KHUSUS 
Setelah menyelesaikan pembahasan ordo Chiroptera ini diharapkan 

juga membaca referensinya (daftar pustaka), sehingga harapannya akan 
mampu menjelaskan dan mengidentifikasi hal-hal berikut ini : 
a. Pemahaman pengertian tentang terminologi kelelawar 
b. Mengenal karakteristik kelelawar berdasarkan ukuran bobot, 

tengkorak, gigi, sayap dan penglihatan (mata) 
c. Mampu menjelaskan detail klasifikasi taksonomi kelelawar dari mulai 

kingdom hingga spesies 
d. Mengidentifikasi sub ordo pada Chiroptera 
e. Menjelaskan detail ciri-ciri kelelawar dan habitat nya 
f. Memahami dan menjelaskan detail terkait reproduksi kelelawar 

BAB 10 



 

Ordo Chiroptera (Bagian A) | 219 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alina Bradford. 2014. Fakta Tentang Kelelawar. Hidup Cience. Diperoleh 
dari livescience.com. 

Anders Hedenström, L. Christoffer Johansson. 2015. Penerbangan 
kelelawar: aerodinamika, kinematika, dan morfologi penerbangan. 
Jurnal Biologi Eksperimental. Diperoleh dari jeb.biologists.org. 

Asriadi, A. 2010. Kelimpahan, Sebaran dan Keanekaragaman Jenis 
Kelelawar (Chiroptera) Pada Beberapa Gua Dengan Pola 
Pengelolaan Berbeda Di Kawasan Karst Gombong Jawa Tengah. 
Skripsi. Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta. Bumbut, P. I., 
Kartono, A. P dan Maryanto, I. 2016. Keanekaragaman Jenis dan 
Pemanfaatan Sumberdaya oleh Kelelawar Sub Ordo Megachiroptera 
di Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari, Papua Barat. 
Jurnal Biologi Indinesia 12 (1): 99-117Danmaigoro, J E. Onu, M. L. 
Sonfada, M. A. Umaru, S. A. Hena, A. Mahmuda (2014). Anatomi 
Kotor dan Morfometrik Sistem Reproduksi Pria Kelelawar (Eidolon 
helvum). Kedokteran Hewan Internasional. Diperoleh dari 
hindawi.com.  

Bumbut, P. I., Kartono, A. P dan Maryanto, I. 2016. Keanekaragaman Jenis 
dan Pemanfaatan Sumberdaya oleh Kelelawar Sub Ordo 
Megachiroptera di Taman Wisata Alam Gunung Meja Manokwari, 
Papua Barat. Jurnal Biologi Indinesia 12 (1): 99-117. 

Don E. Wilson. 2018. Kelelawar Mamalia Encyclopedia britannica. 
Dipulihkan dari britannica.com. 

Hutson,A.M.,S.P.Mickleburgh dan P. A. Racey. 2001. Microchiropteran 
Bats: Global Status Survey and Conservation Action Plan. IUCN/SSC 
Chiroptera Specialist Group. IUCN, Gland, Switzerland and 
Cambridge,UK. 

Kumaran, J. V., Ketol, B., Marni, , W., Sait, I., Mortada, M. J., Khan, F. A. A., 
Har, ., F. P., S, , Leslie., Hall., Abdullah, M. T. 2011. Comparative 
Distribution And Diversity Of Bats From Selected Localities In 
Sarawak. Borneo J. Resour. Sci. Tech. (2011) 1: 1-13 



 

220 | Taksonomi Hewan Vertebrata 

Kunz, T. h. dan E. D. Pierson. 1991. Bats Of The World: An Introduction. 
The John Hopkins University Press. London 

Lei, M., Dong, D. 2016. Analisis filogenomik hubungan subordinal 
kelelawar berdasarkan data transkriptome. Laporan ilmiah, 
Dipulihkan dari nature.com. 

Maharadatunkamsi. 2012. Pengaruh Habitat dan Ketinggian Tempat 
Terhadap Sebaran Kelelawar di Taman Nasional Gunung Ciremai, 
Jawa Barat. Jurnal Biologi Indonesia 8(2): 355-365 (2012). 

Medellin, R. A., M. Equihua, dan M. A. Amin. 2000. Bat Diversity and 
Abundance as Indicators Of Distrubance. Neotropical Rainforest. 
Conservation Biology, 14(6):1666-1675 

M. Norberg, J. M. V. Rayner. 1987. Morfologi ekologis dan penerbangan 
pada kelelawar (Mammalia, Chiroptera): adaptasi sayap, kinerja 
penerbangan, strategi pencarian makan, dan ekolokasi. Penerbitan 
masyarakat Kerajaan. Diperoleh dari rstb.royalsocietypublishing.org. 

Mickleburgh, S., A. Hutson, dan P. Racey. 2002. A Review of the Global 
Conservation Status of Bats. Oryx, 36(1):18-34. 

Prakarsa, T. B. P., Ahmadin, K. 2013. Peranan Kelelawar Subordo 
Microchiroptera Penghuni Gua Sebagai Pengendali Populasi 
Serangga Hama: Studi Gua Lawa Temandang Di Kawasan Karst 
Tuban Jawa Timur. Prosiding Seminar Biologi 10 (1). Universitas 
Negeri Sebelas Maret. Surakarta. 

Prasetyo P. N, Noerfahmy S dan Tata H. L. 2011. Jenis-jenis Kelelawar 
Agroforest Sumatera. Bogor, Indonesia. World Agroforestry Centre - 
ICRAF, SEA Regional Office. 75p. 

Prastianingrum, H. 2008. Keanekaragaman Kelelawar Pemakan Serangga 
(Microchiroptera) Pada Jalur Baru dan Jalur Lama Di Hutan Primer 
Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk-
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Lampung. 

Quesada, M., S. K. E. Toner., J. A. Lobo., Y. Herrerias., Palacios-Guevara, C., 
Munguia-Rosas, M. A. dan K.A. O-Salazar.  2004. Effect of forest 
fragmentation on pollinator activity and consequences for plant 
reproductive 54 success and mating patterns in bat pollinated 
bombacaceous trees. Biotropica, 36:131-138. 



 

Ordo Chiroptera (Bagian A) | 221 

Rahmadi, C. 2007. Arthropoda Gua Karst Maros (Sulawesi) & Gunung Sewu 
(Jawa): Melintas Garis Wallace. Fauna Indonesia. Jurnal, 7(2):1-6. 

Sandriani, G., Erianto., S. Siahaan. 2015. Keanekaragaman Jenis Kelelawar 
(Chiroptera) dalam Kawasan Hutan Lindung Gunung Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. Jurnal Hutan Lestari, 
4(2):228- 238 

Suyanto, A.  2001.  Kelelawar  Di Indonesia.  Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Biologi LIPI.  Balai Penelitian Botani, Herbarium 
Bogoriensie, Bogor.   

Thursiana, A. Nurdjali, B dan Nurhaida. 2017. Jenis Kelelawar Pemakan 
Buah (Pteropodidae) di Kawasan Gua Thang Raya Kecamatan Beduai 
Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat. Jurnal Hutan Lestari Vol. 5 
(2) : 382 – 397. 

 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

TAKSONOMI HEWAN VERTEBRATA 

BAB 11: ORDO CHIROPTERA 

(BAGIAN B) 

 

 

 
 

 

 

Reza Ardiansyah, S.Si., M.Pd.

Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama Pasuruan  



 

224 | Taksonomi Hewan Vertebrata 

 
 

 
 
ORDO CHIROPTERA (BAGIAN B) 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Primata adalah salah satu ordo dalam taksonomi hewan mamalia. 

Ordo Primata meliputi kelompok hewan yang memiliki ciri-ciri seperti 
adanya otak yang berkembang dengan baik, memiliki jari-jari yang dapat 
digerakkan secara independen, dan memiliki mata yang menghadap ke 
depan (stereopsis) untuk membantu dalam penglihatan binokular (Rowe, 
1996). Primata juga dikenal sebagai kelompok hewan yang paling dekat 
hubungannya dengan manusia, karena mereka memiliki banyak kesamaan 
anatomi dan fisiologi dengan manusia. Berikut ini adalah beberapa 
karakteristik umum dari primata (Rowe, 1996) (Fleagle, 2013): 

• Otak yang berkembang dengan baik: Primata memiliki otak yang besar 
dan berkembang dengan baik, dibandingkan dengan mamalia lain 
yang seukuran. Hal ini memungkinkan primata untuk memiliki 
kemampuan kognitif dan sosial yang kompleks. 

• Jari-jari yang dapat digerakkan secara independen: Primata memiliki 
kemampuan untuk menggerakkan jari-jari tangan dan kaki secara 
independen, yang memungkinkan mereka untuk memegang benda 
dengan lebih presisi dan menguasai lingkungan sekitar. 

• Penglihatan binokular: Primata memiliki mata yang menghadap ke 
depan, sehingga mereka memiliki penglihatan binokular yang baik. Ini 
memungkinkan mereka untuk menilai jarak dan kedalaman dengan 
lebih akurat dan melihat objek dengan lebih jelas. 

• Sistem sosial yang kompleks: Primata memiliki sistem sosial yang 
kompleks dan bervariasi, tergantung pada spesiesnya. Beberapa 
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PERISSODACTYLA 

 
 
Ordo perisodactyle adalah hewan berkuku ganjil, yakni jumlah jari kaki 

bereduksi menjadi tiga atau satu (jari terluar merupakan bagian jari kaki 
terlemah) (Bai et al., 2020). Hal tersebut didasarkan pada fakta-fakta 
bahwa sumbu penahan beban kaki melewati jari tengah. Mereka dijumpai 
di daerah tersier dan memiliki beberapa sebaran spesies yang sudah 
punah (Medici, E.P., A. Lynam, R. Boonratana, K. Kawanishi, S. Hawa Yatim, 
C. Traeholt, B. Holst, 2003) 

Saat ini kelompok tersebut diwakili oleh tiga jenis spesies utama 
dalam tatanan takson secara umum yakni, tapir, badak dan kuda, 
semuanya berkurang menjadi jumlah yang relatif rendah, setidaknya di 
alam liar (Kula 2016). Permasalahan yang dihadapi adalah distribusi 
beberapa spesies tersebut yang merupakan karakteristik dari kelompok 
yang pernah tersebar luas (abundantly) tetapi sekarang tersingkir dari 
banyak dari jangkauan mereka sebelumnya. Ordo Perrisodactyla 
merupakan hewan mamalia dan ungulata (hewan yang memiliki kuku) 
dengan karakteristik yang sangat unik yang secara umum ciri-cirinya 
meliputi: 
1. Memiliki kuku yang unik (ganjil) 
2. Bobot tubuh yang tergolong sangat berat 
3. Memiliki lapisan kolagen di sekitar permukaan tubuhnya, dengan 

ketebalan dapat mencapai 2 cm 
4. Indera pendengaran yang sangat spesifik/kuat akan tetapi indera 

penglihatannya terbatas pada jarak tertentu 
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